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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara jelas adanya konflik yang 
berkembang pada sekolah penggerak jenjang satuan pendidikan SD di 
Kabupaten Lombok Barat, dengan subfokus antara lain: untuk 
mengetahuiibentuk konflik interpersonal dalam organisasi, untuk mengetahui 
manajemen konflik interpersonal dan untuk mengetahui dampak manajemen 
konflik interpersonal dalam organisasi terhadap sumber daya manusia pada 
sekolah penggerak tingkat satuan pendidikan SD di Kabupaten Lombok Barat. 
Penelitianiini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan jenis studi 
kasus. Data dikumpulkan menggunakan metode wawancara, observasi, dan 
dokumentasi dengan memanfaatkan sumber data primer dan sekunder. Teknik 
analisa data menggunakan model interaktif yang terdiriidari pengumpulan data, 
kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Sedangkan untuk 
memeriksa keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan metode. 
Hasillpenelitian menunjukkan bahwa: bentuk-bentuk konflik interpersonal yang 
muncul dalam konteks ini diantaranya : konflik peran; konflik komunikasi; konflik 
kepribadian; konflik tujuan dan nilai. Manajemen konflik dilakukan melalui 
pendekatan yang sistematis dengan langkah-langkah yaitu: identifikasi konflik; 
pengumpulan informasi; negosiasi dan mediasi; pengembangan solusi serta 
Implementasi dan monitoring: dampak manajemen konflik interpersonal terhadap 
SDM sekolah penggerak tingkat satuan pendidikan SD di Kab. Lombok Barat 
adalah: peningkatan kinerja; peningkatan kolaborasi; pengembangan hubungan 
interpersonal; reduksi stres. Beberapa rekomendasi dapat diajukan untuk 
meningkatkan manajemen konflik interpersonal di sekolah penggerak jenjang 
satuan pendidikan SD di Kabupaten: 1) pelatihan dan pengembangan 
keterampilan komunikasi sekolah; 2) pendekatan proaktif dalam identifikasi 
konflik lebih awal; 3) penunjukan mediator profesional ketika konflik kompleks 
muncul; 4)komitmen pimpinan; 5) evaluasi rutin dan pemantauan dampak 
sekolah; 6) Konsolidasi nilai dan visi misi sekolah .  
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Abstract 

This research aims to clearly understand the evolving conflicts in the primary 
education level sekolah pengerak within West Lombok Regency, with sub-
focuses including: to identify the forms of interpersonal conflict within the 
organization, to assess the management of interpersonal conflicts, and to 
determine the impact of interpersonal conflict management within the 
organization on human resources in primary education level sekolah penggerak 
in West Lombok Regency. This study utilizes a qualitative descriptive approach 
with a case study design. Data is collected through interviews, observations, and 
document analysis, utilizing both primary and secondary data sources. Data 
analysis employs an interactive model consisting of dataacollection, 
dataacondensation, data presentation, and drawing conclusions. Additionally, 
data validity is ensured through source and method triangulation.The research 
findings indicate that various forms of interpersonal conflict within this context 
include role conflict, communication conflict, personality conflict, and conflict 
related to goals and values. Conflict management is carried out systematically 
with the following steps: conflict identification, information gathering, negotiation 
and mediation, solution development, and implementation and monitoring. The 
impact of interpersonal conflict management on human resources in primary 
education level sekolah penggerak in West Lombok Regency includes 
performance improvement, enhanced collaboration, development of 
interpersonal relationships, and stress reduction. Several recommendations can 
be made to improve interpersonal conflict management in primary education level 
sekolah penggerak in West Lombok Regency:1) Training and development of 
communication skills within schools;2) A proactive approach to early conflict 
identification; 3)The appointment of professional mediators when complex 
conflicts arise.; 4) Leadership commitment; 5)Routine evaluation and monitoring 
of school impacts; 6) Consolidation of school values and mission. 

Keywords: conflict, management, sekolah penggerak. 

 
PENDAHULUAN 

Program Sekolah Penggerak yang merupakan inisiatif pemerintah dalam upaya 
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Program ini bertujuan untuk menciptakan 
profil pelajar pancasila yang berfokus pada pengembangan kompetensi dan karakter siswa. 
Namun, implementasi program ini sering kali menghadapi konflik di lingkungan 
sekolah.Konflik tersebut dapat melibatkan berbagai pihak seperti kepala sekolah, guru, staf, 
dan peserta didik. Konflik ini dapat mengganggu proses pembelajaran dan pencapaian tujuan 
pendidikan. Oleh karena itu, diperlukan strategi manajemen konflik yang efektif untuk 
mengatasi masalah tersebut. 

Manajemen konflik di sekolah penggerak harus fokus pada pembelajaran dan 
pengembangan karakter siswa. Pentingnya manajemen konflik juga terkait dengan hasil 
penelitian yang menunjukkan bahwa pemimpin instruksional yang efektif harus memiliki 
keterampilan dalam menyelesaikan konflik di lembaga pendidikan.Dalam konteks 
implementasi program Sekolah Penggerak di Kabupaten Lombok Barat, beberapa tingkat 
satuan pendidikan jenjeng SD telah menghadapi masalah terutama dalam kepemimpinan 
instruksional yang belum sesuai dengan visi dan misi sekolah. Ini menunjukkan pentingnya 
manajemen konflik yang efektif dalam mengatasi masalah seperti ini.Penelitian tentang 
manajemen konflik pada Sekolah Penggerak di Kabupaten Lombok Barat diharapkan dapat 
memberikan wawasan yang jelas tentang cara mengelola konflik secara positif untuk 
mendukung pelaksanaan program Sekolah Penggerak dan mencapai profil pelajar pancasila 
yang diinginkan. 

 
 



 

METODE 
Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami konflik yang terjadi di sekolah penggerak 

di Kabupaten Lombok Barat, khususnya dalam konteks satuan pendidikan tingkat SD. 
Penelitian ini difokuskan pada tiga aspek utama: 

1. Mengidentifikasi jenis-jenis konflik interpersonal yang muncul dalam organisasi sekolah 
penggerak di Kabupaten Lombok Barat. 

2. Menganalisis bagaimana manajemen konflik interpersonal diterapkan di sekolah penggerak 
tersebut. 

3. Mengevaluasi dampak dari manajemen konflik interpersonal terhadap sumber daya manusia 
di sekolah penggerak. 

Penelitian ini dilaksanakan di tiga sekolah dasar negeri inti yang terlibat dalam program 
sekolah penggerak di Kabupaten Lombok Barat. Penelitian dimulai pada bulan Februari dan 
berlangsung hingga bulan Agustus tahun 2023. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 
dengan jenis studi kasus yang bertujuan untuk memahami fenomena konflik dalam organisasi 
sekolah penggerak tingkat SD di Kabupaten Lombok Barat. Metode penelitian ini melibatkan 
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Data primer 
diperoleh langsung dari informan seperti kepala sekolah, pengawas bina, guru, fasilitator 
program sekolah penggerak, dan komite pembelajar, sedangkan data sekunder diperoleh dari 
berbagai sumber dan literatur resmi. 

Proses analisis data mengikuti model interaktif Miles dan Huberman, yang melibatkan 
pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan 
data dijaga melalui triangulasi sumber dan metode, serta member check. Dependentabilitas 
dan konfirmabilitas juga diuji untuk memastikan keandalan data dan hasil penelitian. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang mendalam tentang 
konflik interpersonal dalam organisasi sekolah penggerak di Kabupaten Lombok Barat, 
manajemen konflik yang diterapkan, dan dampaknya terhadap sumber daya manusia. Selain 
itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori 
dan pemecahan masalah di bidang ini. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
 

Temuan penelitian ini mengungkapkan adanya berbagai bentuk konflik interpersonal 
dalam organisasi sekolah penggerak tingkat satuan pendidikan SD di Kabupaten Lombok 
Barat. Penelitian ini menemukan bahwa terdapat beragam bentuk konflik antarindividu dalam 
konteks organisasi sekolah penggerak di tingkat SD di Kabupaten Lombok Barat. Konflik 
tersebut meliputi konflik peran, komunikasi, kepribadian, serta tujuan dan nilai. 

Konflik peran muncul ketika terjadi perbedaan pemahaman antara kepala sekolah dan 
guru-guru terkait pelaksanaan program sekolah penggerak. Guru-guru merasa cemas akan 
peningkatan beban kerja yang mungkin timbul akibat program tersebut, sementara kepala 
sekolah meyakini bahwa program ini akan memberikan manfaat besar bagi siswa dan 
meningkatkan mutu pendidikan.Konflik komunikasi terjadi karena kurangnya komunikasi 
yang efektif di antara anggota tim pengajar, terutama dalam hal penyampaian informasi yang 
tidak jelas, yang mengakibatkan kesalahpahaman di antara mereka.Konflik kepribadian 
muncul akibat adanya perbedaan dalam gaya pengajaran dan kepribadian antar guru. 
Perbedaan ini seringkali menimbulkan ketegangan di dalam tim pengajar.Konflik yang terkait 
dengan tujuan dan nilai muncul karena adanya perbedaan pandangan mengenai visi, misi, 
dan prioritas pendidikan di sekolah. 

Dalam usaha mengatasi konflik tersebut, kepala sekolah dan guru-guru mengadakan 
pertemuan rutin dan menerima laporan dari anggota tim untuk mengidentifikasi konflik sejak 
dini. Mereka juga berkomitmen untuk saling mendengarkan dan mencari solusi 
bersama.Pengawas sekolah yang bertugas melakukan pendampingan di sekolah juga turut 
berperan dalam mengidentifikasi konflik melalui evaluasi hasil kerja, observasi selama 



 

kunjungan ke kelas, dan laporan dari guru dan staf sekolah. Mereka juga memberikan contoh 
konkret mengenai konflik yang mereka temui, baik yang terkait peran, komunikasi, 
kepribadian, maupun tujuan dan nilai. 

Seiring berjalannya waktu, dengan adanya komunikasi yang terbuka dan kerjasama 
yang baik, konflik perlahan-lahan mereda. Semua pihak yang terlibat berusaha memberikan 
pembekalan dan pelatihan kepada guru-guru agar mereka lebih siap menghadapi tugas-
tugas baru yang dihadapkan oleh program sekolah penggerak. Guru-guru merasa lebih 
didengar dan dihargai dalam proses pengambilan keputusan terkait implementasi program 
ini. 

Hasilnya, program sekolah penggerak di SD Negeri 1 Sandik, SD Negeri 1 Meninting, 
dan SD Negeri 1 Jeringo dapat berjalan dengan lancar dan memberikan dampak positif bagi 
siswa serta lingkungan sekolah secara keseluruhan. Kepala sekolah dan para guru menjadi 
lebih dekat dan saling mendukung dalam mencapai tujuan bersama untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan di sekolah mereka. Dari pengalaman ini, pentingnya komunikasi efektif, 
kesediaan untuk mendengarkan, dan kerjasama yang solid dalam menghadapi perubahan 
dan tantangan baru menjadi sangat jelas. Hanya dengan bekerja bersama-sama, sekolah 
dapat menciptakan lingkungan yang harmonis dan sukses dalam mencapai prestasi 
akademik dan non-akademik yang lebih baik yang signifikan terhadap kemampuan kolaborasi 
antar anggota tim. Dengan mengelola konflik secara efektif, tim dapat bekerja lebih harmonis 
dan mendukung implementasi program pendidikan dengan lebih baik. Penerapan 
manajemen konflik yang baik juga telah meningkatkan hubungan interpersonal antar anggota 
tim, menciptakan lingkungan kerja yang lebih positif dan profesional. Selain itu, manajemen 
konflik yang efektif di SDN 1 Meninting juga membawa dampak positif terhadap 
kesejahteraan mental dan fisik staf pengajar dan karyawan. Dengan mengatasi konflik 
dengan baik, stres individu dapat dikurangi, sehingga memengaruhi kesejahteraan mereka 
secara keseluruhan. Karyawan yang merasa didukung dalam mengatasi konflik cenderung 
memiliki motivasi yang lebih tinggi dan berkinerja lebih baik dalam lingkungan kerja yang 
harmonis. 

Dalam konteks SDN 1 Jeringo, kepala sekolah juga menyatakan bahwa manajemen 
konflik interpersonal yang efektif telah berdampak positif pada sumber daya manusia di 
sekolah tersebut. Kepala sekolah menjelaskan bahwa dengan mengatasi konflik dengan baik, 
hubungan antar staf menjadi lebih baik dan lebih harmonis. Ini telah menciptakan lingkungan 
kerja yang positif dan mendukung peningkatan kinerja staf pengajar dan karyawan. Dalam 
hal ini, manajemen konflik yang efektif di SDN 1 Jeringo telah menciptakan hubungan 
interpersonal yang lebih baik di antara staf pengajar dan karyawan. Hal ini juga berdampak 
positif pada kesejahteraan mental dan fisik mereka, mengurangi stres individu, dan 
meningkatkan motivasi. Dengan lingkungan kerja yang harmonis, staf pengajar dan karyawan 
merasa lebih termotivasi untuk mencapai tujuan bersama dan berkontribusi maksimal dalam 
pekerjaan mereka. 

Secara keseluruhan, manajemen konflik interpersonal yang efektif dalam organisasi 
sekolah penggerak tingkat satuan pendidikan SD di Kabupaten Lombok Barat telah 
memberikan dampak positif pada sumber daya manusia di sekolah-sekolah tersebut. Dengan 
mengatasi konflik dengan baik, hubungan antar staf menjadi lebih baik, memperkuat 
kerjasama, menciptakan lingkungan kerja yang positif, dan meningkatkan motivasi serta 
kinerja staf pengajar dan karyawan. Hal ini juga berdampak positif pada pelaksanaan program 
pendidikan dan pencapaian hasil belajar peserta didik di sekolah-sekolah tersebut 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini mengidentifikasi berbagai bentuk konflik interpersonal yang muncul 
di tiga sekolah dasar yang menjadi subjek studi, yaitu konflik peran, konflik komunikasi, konflik 
kepribadian, dan konflik tujuan dan nilai. Konflik peran timbul akibat ketidakjelasan dalam 



 

penugasan dan tanggung jawab di antara anggota tim, khususnya antara guru dan staf 
pendukung. Sementara itu, konflik komunikasi dipicu oleh kurangnya komunikasi yang efektif 
di antara anggota tim, termasuk guru, karyawan, dan kepala sekolah. Konflik kepribadian 
muncul akibat adanya perbedaan dalam kepribadian dan gaya kerja individu, sedangkan 
konflik tujuan dan nilai terjadi ketika terdapat perbedaan pandangan mengenai tujuan 
organisasi atau nilai-nilai yang diyakini oleh individu. 

Dalam mengatasi konflik komunikasi, temuan penelitian menekankan pentingnya 
komunikasi efektif sebagai elemen kunci. Selain itu, peran kepemimpinan yang efektif dari 
kepala sekolah juga menjadi faktor sentral dalam manajemen konflik di sekolah. Studi ini juga 
menyoroti pentingnya komunikasi terbuka, dialog yang konstruktif, dan pemahaman bersama 
mengenai tujuan pendidikan sebagai strategi untuk mengelola konflik terkait nilai dan tujuan 
yang mungkin timbul. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa pengelolaan konflik interpersonal di sekolah 
penggerak bukan hanya tentang penyelesaian pertentangan semata, melainkan juga tentang 
memanfaatkan keragaman pandangan untuk tujuan inovasi dan perbaikan yang 
berkelanjutan. Dengan komitmen untuk berkolaborasi, berkomunikasi secara efektif, dan 
mengutamakan tujuan bersama, sekolah dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang 
lebih harmonis dan produktif, bahkan dalam menghadapi perubahan nilai dan tujuan yang 
terus berkembang. Oleh karena itu, konflik interpersonal di sekolah penggerak tidak hanya 
dianggap sebagai hambatan semata, melainkan juga sebagai peluang untuk pertumbuhan 
dan perkembangan yang lebih baik dalam konteks pendidikan. 

Studi ini memiliki tujuan menganalisis pendekatan manajemen konflik interpersonal 
yang diadopsi oleh tiga sekolah dasar berbeda dan mengungkapkan dampak positifnya 
terhadap sumber daya manusia (SDM) di lingkungan sekolah. Hasil penelitian menegaskan 
bahwa manajemen konflik yang efektif telah berkontribusi pada peningkatan kinerja SDM, 
memperkuat kolaborasi antar anggota tim, meningkatkan hubungan interpersonal, dan 
mengurangi tingkat stres individu. Temuan ini selaras dengan teori-teori manajemen konflik 
yang menegaskan pentingnya menjaga konflik tetap fungsional dan mengarahkannya ke arah 
yang positif (Walton, 1987). 

Penelitian ini memberikan sumbangan signifikan dalam pengembangan praktik 
manajemen konflik yang lebih efektif, khususnya dalam konteks pendidikan. Selain itu, 
temuan studi ini juga relevan dengan penelitian sebelumnya yang mempertimbangkan 
konsep Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) yang dianalisis oleh Eva Rufaida Rahman. 
Temuan ini menunjukkan bahwa prinsip-prinsip manajemen konflik yang efektif dapat 
diterapkan secara lebih luas dalam upaya perbaikan kualitas pendidikan di berbagai jenis 
sekolah. 

SIMPULAN 
 

Penelitian ini mengidentifikasi berbagai bentuk konflik interpersonal yang sering terjadi 
dalam konteks sekolah penggerak tingkat SD di Kabupaten Lombok Barat. Konflik melibatkan 
peran, komunikasi, kepribadian, dan tujuan serta nilai yang berbeda di antara anggota tim 
sekolah. Namun, penelitian ini juga menunjukkan bahwa manajemen konflik interpersonal 
yang efektif dapat mengatasi konflik ini dengan pendekatan yang sistematis. Tahap-tahap 
dalam manajemen konflik, seperti identifikasi, pengumpulan informasi, negosiasi, 
pengembangan solusi, dan implementasi, telah terbukti berhasil dalam menangani konflik di 
lingkungan sekolah. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa manajemen konflik yang efektif memiliki 
dampak positif yang signifikan pada sumber daya manusia di sekolah, termasuk peningkatan 



 

kinerja, kolaborasi yang lebih baik, pengembangan hubungan interpersonal yang lebih positif, 
dan pengurangan stres individu. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan kontribusi penting 
dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan dan kesejahteraan sumber daya manusia di 
sekolah penggerak. 

Sebagai rekomendasi, penelitian ini menyarankan beberapa langkah untuk 
meningkatkan manajemen konflik interpersonal di sekolah penggerak, 
termasuk pelatihan keterampilan Komunikasi, pendekatan proaktif dalam mengidentifikasi 
konflik, penunjukan mediator profesional saat konflik kompleks terjadi, komitmen pimpinan 
sekolah dalam mendukung proses manajemen konflik, evaluasi rutin terhadap efektivitas 
langkah-langkah manajemen konflik, dan konsolidasi nilai dan visi misi sekolah dalam proses 
manajemen konflik.  

Dengan menerapkan rekomendasi ini, diharapkan sekolah penggerak di Kabupaten 
Lombok Barat dapat menciptakan lingkungan yang lebih harmonis, memperkuat kerjasama 
antar anggota tim, dan meningkatkan kinerja secara keseluruhan. Temuan-temuan penelitian 
ini dapat menjadi dasar bagi pengembangan strategi manajemen konflik yang lebih efektif 
dalam konteks pendidikan. 
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